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 Abstract. This study aims to analyse the role of parental involvement, teacher 

interaction, and literacy programmes in shaping pupils’ concentration, character, and 

academic achievement at Islamic primary schools (Madrasah Ibtidaiyah). The study 

employed a literature review using a qualitative approach, conducted through a 

systematic search and review of relevant journal articles, books, and research reports. 

Data were analysed using thematic synthesis to identify patterns, key findings, and the 

interrelationships between the variables under study. The results indicate that parental 

involvement contributes to building students’ self-regulation and character from within 

the family environment; positive teacher interactions play a role in strengthening 

concentration and learning attitudes at school; and literacy programmes that are 

consistently designed and implemented support the development of students’ 

concentration, character, and academic achievement. These three factors complement 

one another in forming a primary education ecosystem that supports students’ holistic 

development.  

 

Keywords: Parental Participation, Teacher Interaction, Literacy Programs, 

Concentration, Character, Academic Achievement, Madrasah Ibtidaiyah 
 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran partisipasi orang tua, 

interaksi guru, dan program literasi dalam membentuk konsentrasi, karakter, dan 

prestasi akademik siswa di Sekolah Dasar Islam (Madrasah Ibtidaiyah). Penelitian 

menggunakan metode studi literatur dengan pendekatan kualitatif, dilakukan melalui 

penelusuran dan penelaahan sistematis terhadap artikel jurnal, buku, dan laporan 

penelitian yang relevan. Data dianalisis menggunakan sintesis tematik untuk 

mengidentifikasi pola, temuan utama, serta keterkaitan antarvariabel yang dikaji. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa partisipasi orang tua berkontribusi dalam membangun 

pengaturan diri dan karakter siswa sejak lingkungan keluarga, interaksi guru yang 

positif berperan dalam memperkuat konsentrasi dan sikap belajar di sekolah, serta 

program literasi yang dirancang dan dilaksanakan secara konsisten mendukung 

pengembangan konsentrasi, karakter, dan prestasi akademik siswa. Ketiga faktor 

tersebut saling melengkapi dalam membentuk ekosistem pendidikan dasar yang 

mendukung perkembangan siswa secara holistik.  

 

Kata Kunci: Partisipasi Orang Tua, Interaksi Guru, Program Literasi, Konsentrasi, 
Karakter, Prestasi Akademik, Madrasah Ibtidaiyah 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah (MI) memiliki peran strategis dalam membentuk 

fondasi kognitif dan karakter peserta didik sejak usia dini. Pada rentang usia tujuh hingga dua 

belas tahun, anak berada pada fase perkembangan kognitif konkret-operasional yang ditandai 

dengan meningkatnya kemampuan berpikir logis, mengelola perhatian, dan membentuk 
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kebiasaan belajar yang relatif menetap (Yunita & Afrahamiryano, 2024). Pada fase ini, 

kemampuan berkonsentrasi dan pembentukan karakter tidak hanya berfungsi sebagai prasyarat 

keberhasilan belajar jangka pendek, tetapi juga sebagai penentu arah perkembangan akademik 

dan moral siswa dalam jangka panjang. Oleh karena itu, kualitas pendidikan di MI tidak dapat 

dilepaskan dari sejauh mana sekolah dan keluarga mampu membangun konsentrasi belajar 

yang stabil serta karakter positif yang berkelanjutan. 

Konsentrasi merupakan mekanisme kognitif utama yang memungkinkan siswa memproses 

informasi secara mendalam, mengaitkan pengetahuan baru dengan pengalaman sebelumnya, 

serta menyimpannya dalam memori jangka panjang. Ketika konsentrasi terganggu secara 

berulang, proses belajar menjadi dangkal dan fragmentaris, yang dalam jangka panjang 

berdampak pada rendahnya pemahaman konseptual, penurunan prestasi akademik, serta 

lemahnya daya juang belajar siswa (Yunita & Afrahamiryano, 2024). Tantangan ini semakin 

menguat di era digital, ketika paparan gawai, media sosial, dan konten instan membentuk pola 

perhatian yang terpecah dan cenderung dangkal. Gangguan konsentrasi yang berlangsung 

terus-menerus tidak hanya memengaruhi capaian akademik, tetapi juga berimplikasi pada 

pembentukan karakter, seperti rendahnya disiplin, lemahnya kontrol diri, dan menurunnya 

ketekunan belajar (Suryani, 2024). Dengan demikian, gangguan konsentrasi di era digital perlu 

dipahami sebagai persoalan struktural yang berdampak langsung pada prestasi dan karakter 

siswa. 

Pembentukan karakter di konteks madrasah ibtidaiyah, merupakan bagian integral dari 

proses pembelajaran akademik. Nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, kedisiplinan, 

kerja sama, dan empati berkembang melalui pembiasaan yang konsisten dalam lingkungan 

belajar yang terstruktur (Siswadi, 2023). Lemahnya konsentrasi belajar berdampak langsung 

pada kurang optimalnya internalisasi nilai-nilai tersebut, karena siswa tidak terlibat secara 

penuh dalam aktivitas belajar dan interaksi sosial. Dengan demikian, konsentrasi dan karakter 

memiliki hubungan kausal yang saling menguatkan, di mana konsentrasi mendukung 

pembelajaran dan pembentukan karakter, sementara karakter yang baik memperkuat disiplin 

dan fokus belajar siswa (Aliyah & Masnawati, 2022). 

Peran lingkungan pendidikan menjadi faktor kunci dalam membangun konsentrasi dan 

karakter siswa. Partisipasi orang tua berfungsi sebagai fondasi awal melalui pendampingan 

belajar, pengawasan penggunaan gawai, serta komunikasi yang selaras dengan guru, yang 

berkontribusi pada kestabilan konsentrasi dan penguatan karakter anak (Mulyana et al., 2025). 

Di sekolah, interaksi guru–siswa dan program literasi yang terencana turut menentukan kualitas 

fokus belajar. Guru membentuk iklim kelas yang kondusif melalui komunikasi empatik, umpan 
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balik konstruktif, dan keteladanan sikap, sementara program literasi yang terintegrasi dengan 

pembelajaran mendukung konsentrasi, kemampuan berpikir kritis, dan pembentukan karakter. 

Sebaliknya, literasi yang bersifat seremonial cenderung memberikan dampak yang terbatas 

(Hakim et al., 2024; Al Laisty et al., 2024). 

Berbagai penelitian menunjukkan masih adanya kesenjangan antara tujuan ideal 

pendidikan MI dan praktik di lapangan. Rendahnya konsentrasi, perilaku belajar yang kurang 

disiplin, serta lemahnya internalisasi nilai karakter mencerminkan belum optimalnya sinergi 

antara partisipasi orang tua, interaksi guru, dan program literasi (Muzakki & Nurdin, 2022; 

Dena & Darmawan, 2024; Sumarsono et al., 2025). Di sisi lain, pemanfaatan teknologi yang 

tidak terarah memperkuat pola distraksi, meskipun pada kondisi tertentu teknologi juga 

berpotensi mendukung prestasi dan perkembangan moral siswa jika dikelola secara bijak (Al 

Mursyidi & Darmawan, 2023). 

Berdasarkan kondisi tersebut, urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk 

memahami persoalan konsentrasi dan karakter siswa MI sebagai dampak era digital yang 

memiliki implikasi jangka panjang terhadap prestasi akademik dan kualitas kepribadian siswa. 

Untuk menjaga fokus analisis, penelitian ini secara tegas membatasi kajian pada tiga faktor 

utama, yaitu partisipasi orang tua, interaksi guru, dan program literasi, serta keterkaitannya 

dengan konsentrasi, karakter, dan prestasi akademik siswa madrasah ibtidaiyah. Novelty 

penelitian ini terletak pada pendekatan integratif yang memandang ketiga faktor tersebut 

sebagai satu ekosistem pendidikan yang saling berinteraksi, bukan sebagai variabel yang 

berdiri sendiri. Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah menganalisis secara teoretis 

kontribusi partisipasi orang tua, interaksi guru, dan program literasi terhadap kemampuan 

konsentrasi, pembentukan karakter, dan prestasi akademik siswa madrasah ibtidaiyah. Kajian 

ini diharapkan memberikan kontribusi konseptual bagi pengembangan pendidikan dasar Islam 

serta menjadi rujukan praktis dalam merancang strategi pendidikan yang lebih terarah, 

kontekstual, dan berkelanjutan di tengah tantangan era digital. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan studi pustaka dengan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk 

mensintesis pemikiran teoretis dan temuan empiris terkait peran partisipasi orang tua, interaksi 

guru, dan program literasi dalam membentuk konsentrasi, karakter, serta prestasi akademik 

siswa madrasah ibtidaiyah. Penelitian kepustakaan dipilih karena memungkinkan peneliti 

membangun kerangka konseptual yang komprehensif melalui analisis sumber-sumber tertulis 

tanpa pengumpulan data lapangan, sebagaimana dijelaskan oleh Walliman (2021). Pendekatan 
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ini relevan dengan tujuan penelitian yang menekankan pemahaman mendalam terhadap 

hubungan antarfaktor eksternal pendidikan dan perkembangan siswa MI dari aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Proses penelusuran literatur dilakukan secara sistematis dengan 

menggunakan kata kunci seperti parental participation, parental involvement, teacher 

interaction, teacher–student relationship, literacy program, concentration, character 

education, academic achievement, Islamic elementary school, dan madrasah ibtidaiyah dalam 

berbagai kombinasi untuk menjamin keluasan dan keterwakilan sumber, sejalan dengan 

pandangan Gupta dan Gupta (2022) mengenai pentingnya ketepatan pemilihan kata kunci 

dalam penelitian kepustakaan. 

Analisis data dilakukan menggunakan analisis isi tematik sebagaimana dikemukakan oleh 

Mohajan (2018). Tahapan analisis meliputi pembacaan kritis terhadap literatur terpilih, 

identifikasi gagasan utama, pengelompokan data ke dalam tema-tema yang relevan dengan 

fokus penelitian, serta interpretasi hubungan antar tema. Melalui proses ini, peneliti mengkaji 

pola keterkaitan antara partisipasi orang tua, interaksi guru, dan program literasi dalam 

mendukung konsentrasi, pembentukan karakter, dan prestasi akademik siswa. Keabsahan 

temuan dijaga melalui triangulasi sumber dengan membandingkan pandangan dari berbagai 

penulis dan konteks penelitian, sehingga diperoleh sintesis konseptual yang koheren dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara akademik (Mohajan, 2018). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kontribusi Partisipasi Orang Tua dan Interaksi Guru terhadap Konsentrasi dan 

Karakter Siswa MI 

 

Partisipasi orang tua dalam pendidikan anak merupakan faktor penting yang secara 

langsung memengaruhi kemampuan konsentrasi siswa madrasah ibtidaiyah, selain berdampak 

pada motivasi dan prestasi belajar. Pendampingan belajar di rumah bekerja melalui mekanisme 

pembentukan rutinitas belajar yang terstruktur, pengaturan waktu, serta pemberian perhatian 

yang konsisten, sehingga anak terbiasa memusatkan perhatian pada tugas dalam durasi tertentu. 

Komunikasi orang tua dengan guru juga memungkinkan penyelarasan strategi belajar dan 

penanganan kesulitan anak secara dini, sehingga gangguan konsentrasi dapat diminimalkan. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua yang aktif dan terarah 

berkontribusi signifikan terhadap prestasi dan motivasi belajar siswa (Salsabilah & Darmawan, 

2025). Lebih dari itu, pendampingan belajar membangun rasa aman emosional dan kejelasan 

ekspektasi, yang menjadi prasyarat penting bagi munculnya fokus dan ketahanan belajar 
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(Kholifah et al., 2024). Kualitas partisipasi yang hangat dan suportif terbukti lebih efektif 

dalam mendukung konsentrasi dibandingkan keterlibatan yang bersifat formal atau sekadar 

kehadiran fisik (Daulay & Ritonga, 2024). 

Di lingkungan keluarga, peran orang tua sebagai model utama pembentukan karakter 

berkontribusi langsung terhadap regulasi diri anak, yang merupakan fondasi kemampuan 

konsentrasi. Nilai tanggung jawab, disiplin, dan kejujuran yang ditanamkan melalui 

keteladanan dan pembiasaan sehari-hari membantu anak mengembangkan kontrol diri terhadap 

perilaku dan perhatian (Nuriyah & Darmawan, 2024). Konsistensi aturan dan umpan balik dari 

orang tua membuat anak memahami batasan dan tuntutan yang jelas, sehingga energi kognitif 

tidak terpecah oleh kebingungan atau kecemasan. Lingkungan keluarga yang positif dan stabil 

juga mendukung perkembangan regulasi emosi, yang berperan penting dalam menjaga fokus 

selama proses belajar (Sumarsono et al., 2025). 

Interaksi guru dengan siswa di sekolah memperkuat mekanisme yang telah terbentuk di 

rumah melalui penciptaan iklim kelas yang aman dan terstruktur. Hubungan guru–siswa yang 

hangat meningkatkan rasa diterima dan mengurangi kecemasan akademik, sehingga siswa 

lebih mampu memusatkan perhatian pada kegiatan belajar (Umroh et al., 2024; Safitri et al., 

2024). Keteladanan guru dalam disiplin dan tanggung jawab berfungsi sebagai penguatan nilai 

yang telah ditanamkan orang tua, sementara ketidakkonsistenan perilaku guru justru berpotensi 

mengganggu fokus dan internalisasi nilai (Danuansah et al., 2025). Pengelolaan kelas yang 

jelas dan pemberian umpan balik konstruktif membantu siswa memahami ekspektasi 

pembelajaran, sehingga perhatian dapat diarahkan secara lebih efektif (Purwati et al., 2026; 

Asrofi et al., 2025). Responsivitas guru terhadap kebutuhan individu siswa juga berperan dalam 

menjaga fokus belajar (Andini & Bahtiar, 2023). 

Kolaborasi antara orang tua dan guru menjadi penghubung utama yang memastikan 

konsistensi nilai, aturan, dan pendekatan belajar antara rumah dan sekolah. Komunikasi yang 

efektif memungkinkan strategi pendampingan dan pengelolaan belajar disesuaikan dengan 

kebutuhan anak, sehingga gangguan konsentrasi dapat ditangani secara lebih tepat (Shodiq et 

al., 2025; Lindra et al., 2024). Dalam kerangka besar artikel ini, pembahasan tersebut 

menegaskan bahwa konsentrasi bukan sekadar hasil sampingan dari motivasi dan prestasi, 

melainkan kemampuan kognitif yang dibentuk melalui sinergi lingkungan keluarga dan 

sekolah. Oleh karena itu, simpulan ini menempatkan partisipasi orang tua dan interaksi guru 

sebagai mekanisme kunci yang menjembatani pembentukan karakter, regulasi diri, dan capaian 

belajar siswa secara berkelanjutan, dengan tetap mempertimbangkan perbedaan karakter 

individu (Majid et al., 2023). 
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Peran Program Literasi untuk mendukung Konsentrasi, Karakter, dan Prestasi 

Akademik Siswa MI 

 

Dalam penelitian ini, literasi di madrasah ibtidaiyah didefinisikan secara operasional 

sebagai serangkaian aktivitas terencana dan berkelanjutan yang melibatkan kemampuan 

membaca, memahami, merefleksikan, serta menggunakan informasi secara kritis dalam 

konteks pembelajaran. Literasi tidak dipahami semata sebagai keterampilan teknis membaca 

dan menulis, tetapi sebagai proses kognitif dan afektif yang melatih konsentrasi, penalaran, 

serta pembentukan sikap belajar siswa. Program literasi yang dirancang secara sistematis 

terbukti berkontribusi pada peningkatan kemampuan membaca sekaligus membangun 

kebiasaan fokus belajar siswa (Darmawan et al., 2026; Darmawan, 2023). 

Melalui kegiatan literasi yang terstruktur, seperti membaca terpandu, diskusi bacaan, dan 

refleksi sederhana, siswa dilatih mempertahankan perhatian dalam durasi tertentu secara 

bertahap. Proses ini bekerja seperti latihan kognitif yang meningkatkan daya konsentrasi dan 

ketahanan belajar, terutama ketika bahan bacaan disesuaikan dengan tingkat perkembangan 

dan minat siswa (Darmawan, 2023). Dengan demikian, literasi berfungsi sebagai sarana 

penguatan konsentrasi yang terintegrasi langsung dengan aktivitas pembelajaran bermakna. 

Selain aspek kognitif, literasi juga berperan dalam pembentukan karakter dan sikap sosial 

siswa. Nilai kejujuran, tanggung jawab, kerja keras, empati, dan toleransi diperoleh melalui isi 

bacaan serta proses dialog dan refleksi yang menyertainya (Wanti & Darmawan, 2024; Fajar 

et al., 2025). Dalam konteks ini, literasi menjadi medium internalisasi nilai, bukan sekadar 

penyampaian pesan moral secara verbal. 

Efektivitas program literasi semakin kuat ketika didukung oleh keterlibatan orang tua dan 

lingkungan sekitar. Kebiasaan membaca di rumah, penyediaan bahan bacaan, serta kegiatan 

membaca bersama anak memperkuat minat baca dan keberlanjutan praktik literasi di luar 

sekolah (Chumairoh & Darmawan, 2025). Kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat 

membentuk ekosistem literasi yang konsisten, sehingga siswa memperoleh pengalaman literasi 

yang selaras di berbagai lingkungan (Hariani et al., 2024; Fajar et al., 2025). 

Literasi juga memiliki implikasi langsung terhadap prestasi akademik. Kemampuan 

memahami teks, menganalisis informasi, dan menarik kesimpulan mendukung keberhasilan 

belajar lintas mata pelajaran serta mendorong kemandirian belajar siswa (Muzayyin & 

Darmawan, 2025). Di era digital, integrasi literasi dengan pemanfaatan media digital yang 
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terarah menjadi penting agar teknologi berfungsi sebagai pendukung, bukan pengganggu, 

konsentrasi belajar (Rizal & Darmawan, 2024). 

Keberhasilan program literasi sangat ditentukan oleh konsistensi pelaksanaan, diferensiasi 

bahan bacaan sesuai minat dan kemampuan siswa, serta peran guru sebagai fasilitator dan 

teladan literasi (Hastutik & Avrilianda, 2025; Wanti & Darmawan, 2024). Dengan pendekatan 

yang terintegrasi dan berkelanjutan, literasi di madrasah ibtidaiyah tidak hanya meningkatkan 

kemampuan membaca, tetapi juga memperkuat konsentrasi, karakter, dan prestasi akademik 

siswa secara holistik. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan kajian ini menunjukkan bahwa konsentrasi, karakter, dan prestasi akademik 

siswa madrasah ibtidaiyah terbentuk melalui sinergi antara partisipasi orang tua, interaksi guru, 

dan program literasi. Partisipasi orang tua yang hangat dan konsisten membangun dasar 

regulasi diri dan karakter anak di rumah. Interaksi guru yang positif memperkuat 

perkembangan tersebut melalui pembelajaran yang mendukung, umpan balik konstruktif, dan 

keteladanan. Sementara itu, program literasi yang terstruktur dan berkelanjutan berperan dalam 

melatih konsentrasi, menanamkan nilai karakter, serta meningkatkan kemampuan akademik. 

Secara praktis, orang tua perlu aktif mendampingi belajar dan membangun kebiasaan 

membaca dalam suasana yang menyenangkan. Guru perlu menciptakan interaksi yang suportif 

serta menjadi teladan dalam sikap dan perilaku belajar. Madrasah juga perlu mengembangkan 

program literasi yang terintegrasi, konsisten, dan melibatkan kolaborasi antara sekolah, 

keluarga, dan masyarakat. Dengan demikian, tercipta ekosistem pendidikan yang mendukung 

perkembangan siswa secara utuh. 
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